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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

iMasalah iutama iyang idihadapi idunia ipendidikan isaat iini iadalah 

dampaki pandemii Covid-19i yangi kinii mulaii merambahi kei idunia 

pendidikan, i sehinggai pemerintahi berupayai untuki meliburkani iseluruh 

lembagai ipendidikan. iPemerintahi jugai berupayai untuki imembatasi 

segalai aktivitasi interaksii imanusia idi iluar irumah iyang idiharapkan 

dapati memutusi matai rantaii penyebarani Covid-19.i Kebijakani itersebut 

berlakui hampiri dii seluruhi negarai termasuki dii Indonesia. i 

Hali inii tentui mengakibatkani terjadinyai dampaki yangi besari 

bagii duniai pendidikani khususnyai adalahi lemahnyai prosesi 

pembelajaraniyangi bisai dilakukan. Padai tahuni 2020i inii kitai isemua 

seluruhi masyarakati Indonesiai tidaki terbatasi usiai dilandai ipandemi 

Covid-19i dani menjalanii kehidupani yangi semulai normali menjadii new 

normali sepertii sekarangi ini, i maui tidaki maui akani imenimbulkan 

dampaki terhadapi pesertai didiki yaitui kurangnyai kesempatan iiuntuk 

dapati mengembangkani kemampuani berfikiri merekai sehinggai imereka 

hanyai dipaksai melakukani kegiatani mengerjakani tugasi dii rumahi isaja 

bersamai orangi tua. I 

Kegiatani belajari yangi harusi dilakukani olehi siapapun, iitidak 

adanyai merdekai belajari sebabi merekai tidaki nyamani dengani iproses 
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belajarani yangi demikiani itui bukani merupakani suatui ipembelajaran. 

Pembelajarani adalahi suatui prosesi dii manai lingkungaani seseorangi 

secarai sengajai dikelolai untuki memungkinkani iai turuti sertai idalam 

tingkahi lakui tertentui dalami kondisi-kondisii khususi ataui 

menghasilkani responi terhadapi situasii itertentu.1  

Akibati pandemi, i kegiatani belajari mengajari (KBM) i puni isecara 

mendadaki harusi dijalankani dengani menggunakani sistemi ibelajar 

jaraki jauhi melaluii jaringani interneti ataui daring. i Dalami konteksi 

inilahi kualitasi KBMi dani lebihi luasi lagii kualitasi pendidikani 

nasionali kitaii mulaii dipertanyakan. I Keraguani bahwai kualitasi idunia 

pendidikani nasionali kitai bakali menurunpuni mulaii mengemuka. iiSejak 

Mareti 2020, i Kemendikbudi telahi melakukani penyesuaiani ikebijakan 

pendidikani sertai menyediakani inisiatifi dani solusii dii masai ipandemi 

Covid-19. i Namuni begitu, i adai tantangani besari dalami ipelaksanaan 

modeli ipembelajaran ijarak ijauh. iSalah isatunya, isivitas iakademika 

belumi terbiasai imenggunakan isistem ipembelajaran iyang ibersifat 

blendedi dani isepenuhnya idaring. iMuncul ikesulitan ikarena ibelum 

dilatihi menggunakani peralatani untuki modeli pembelajarani jaraki ijauh. 

Karenanyai perlui tambahani dukungani dani imotoring iuntuk 

menyesuaikani dengani modeli pembelajarani barui iini.2  

                                                           
1 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan 

Problematika Belajar dan Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 61. 
2 Wahyu Adityo Prodjo, Tantangan Pembelajaran di Masa Covid-19, Salah Satunya 

Kesiapan Sivitas Akademika, Kompas Cyber Media, diakses pada hari Rabu, 20 September 2020. 
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Pendidikani sendirii diartikani sebagaii upayai fasilitatifi iuntuk 

menciptakani situasii dii manai potensi-potensii dasari dimilikii ipeserta 

didiki dapati dikembangkani sesuaii dengani tuntutani kebutuhani imereka 

agari dapati menghadapii tuntutani izaman.3 Setiapi zamannyai iitu 

berubahi dii karenakani selalui adai perkembangani darii waktui kei waktu, 

makai darii itui pentingnyai mempersiapkani segalai sesuatunyai iagar 

tidaki kesulitani dalami menghadapii segalai persoalani yangi adai iuntuk 

kedepannya. i Firmani Allahi SWTi dalami Q.Si Adz-Dzariyat: i 56. i  

نسَ إِلََّّ لِيعَْبدُوُنِ   وَمَا خَلَقْتُ ٱلْجِنَّ وَٱلِْْ

Artinya: “dani akui tidaki menciptakani jini dani manusiaiimelainkan 

supayai merekai mengabdii ikepada-Ku”.4 

 

Ayati dii atasi menerangkani Allahi tidaki membiarkani kitai ibegitu 

saja. i Bukanlahi Allahi hanyai memerintahkani kitai untuki imakan, 

minum, i melepasi lelah, i tidur, i mencarii sesuapi nasii iuntuk 

keberlangsungani hidup. i Ingatlah, i bukani hanyai dengani tujuani 

iseperti iini iAllah imenciptakan ikita. iTapi iada itujuan ibesar idi ibalik 

itui semuai yaitui agari setiapi hambai dapati beribadahi ikepada-Nya. 

Setelahi kitai mengetahuii tujuani hidupi dii duniai ini, i perlui idiketahui 

pulai bahwai jikai Allahi memerintahkani kitai untuki beribadahi ikepada-

Nya, ibukan iberarti iAllah ibutuh ipada ikita. iSesungguhnya iAllah itidak 

mengendakii sedikitpuni rezekii darii makluk-Nyai dani tidaki ipula 

                                                           
3 M. Tholhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Lantabora Press, 

2003), hal. 199. 
4 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan, (Bandung: Syaamil Quran, 2012), hal. 

523. 
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menghendakii agari hambai memberii makani padaNya. i Allahi lahi iyang 

mahai pemberii irizki.5 

Dengani adanyai tujuani pendidikani Islami tersebuti idiharapkan 

manusiai menggunakani potensii yangi adai padai dirinyai isemaksimal 

mungkin. i Untuki tercapainnyai pendidikani yangi utuh, i makai isalah 

satunyai adalahi dengani meningkatkani spirituali keagamaan. iPendidikan 

Agamai adalahi usahai untuki membimbingi kei arahi ipertumbuhan 

kepribadiani pesertai didiki secarai sistematisi dani pragmatisi isupaya 

merekai hidupi sesuaii ajarani Islam, i sehinggai terjalini ikebahagiaan 

duniai dani iakhirat.6 firmani Allahi SWTi dalami Q.Si iAl-Mujadalah: 11i 

ۙ   وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت   ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْ   يرَْفَعِ اللّٰه

Artinya: “Allahi akani meninggikani orang-orangi yangi iberiman 

diantaramui dani orang-orangi yangi diberii iilmu 

pengetahuani beberapai derajat”.7 

 

Ayati dii atasi menerangkani kepadai manusiai bahwai jikai imereka 

berimani dani berilmui maka, i Allahi akani mengangkati derajati imereka 

lebihi tinggii diantarai manusiai lainnya. i Sesuaii ayati diatasi ibahwa 

tujuani pendidikani Islami adalahi menjadikani manusiai imau 

mempergunakani semuai saranai yangi telahi Allahi sediakani iuntuk 

kehidupani duniai sebagaii jalani untuki beramali shalihi dengani iniat 

mancarii ridhai iAllah.8  

                                                           
5 Pustaka Ilmu Sunni Salafiyah-KTB, Kumpulan Tanya Jawab Keagamaan, (Yogjakarta: 

PISS KTB, 2015), hal. 420. 
6 Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), hal.15 . 
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: J-Art, 2005), hal. 524. 
8 Muhammad Thalib, 20 Keragka Pokok Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ma’alimul Usroh, 

2001), hal. 16. 
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Polai pikiri yangi positifi yangi dapati membantui imenerapkan 

modeli pembelajarani daring, i sehinggai menghasilkani icapaian 

pembelajarani yangi tetapi berkualitas. i Belajari dii rumahi idengan 

menggunakani mediai daringi mengharapkani orangi tuai sebagaii irole 

modeli dalami pendampingani belajari anak, i dihadapii perubahani 

isikap.9 

Untuki mencapaii tujuani hasili belajari yangi optimali idiperlukan 

mediai pembelajarani yangi dapati mendukungi terciptannyai isuasana 

belajari agari tetapi kondusifi dani tentunyai cocoki jikai digunakani dii 

erai pandemii sepertii sekarangi ini, i dii manai belajari mandirii iyang 

dapati dijadikani satu-satunyai pilihani hatii nuranii adalahi ipemanfaatan 

interneti dani teknologi, i namuni kebenarannyai memangi tidaki isemudah 

itui merombaki segalai kegiatani budayai belajari yangi biasai idilakukan 

menjadii kelasi digital. i Sekarangi inii gurui dituntuti mencarii iformulasi 

untuki melakukani pembelajarani daringi sesuaii dengani situasii idan 

kondisii tanpai mengurangii kompetensi. i Sepertii yangi kitai iketahui 

pembelajarani daringi banyaki menawarkani mediai pembelajarani iyang 

bervariasii sepertii aplikasii Zoom, i Ruangi Guru, i Googlei iClassroom, 

WhatsAppi Groupi dani laini sebagainya. i 

WhatsAppi merupakani kategorii mediai sosiali yangi idapat 

digunakani sebagaii alati untuki melakukani pembelajarani daringi dii 

masai pandemii Covid-19. i WhatsAppi digunakani olehi berbagaii ilapisan 

                                                           
9 Sri Gusti, dkk., Belajar Mandiri Pembelajaran Daring di Tengah Pandemi Covid-19, 

(Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2020), hal. 63. 
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masyarakat, i pendidiki mudai maupuni berpengalaman. i Baiki ipendidik 

mudai maupuni berpengalamani yangi memilikii literasii digitali ibaik, 

WhatsAppi digunakani sebagaii aplikasii penunjangi pembelajarani daring. 

Namuni ibagi ipendidik iyang imasih iawam iterhadap penggunaani iE-

learning imaka iWhatsApp imenjadi iaplikasi iutama iyang idigunakan 

dalami ipembelajaran.10  

Mengaktifkani WhatsAppi Groupi dalami pembelajarani idaring 

menjadii suatui pilihani yangi utama, i tepat, i dani akurati dalami iera 

pandemii Covid-19. i Melaluii WhatsAppi Group, i komunikasii idan 

interaksii dapati dilaksanakani dengani cepat. i Mengirimi materii iseperti 

file, i gambar, i videoi ataui bahkani videoi calli dapati idilangsungkan 

melaluii mediai WhatsAppi Groupi ini. i Melaluii mediai inii umpaki ibalik 

jugai dapati dii lakukan, i  mengadakani sharingi dani mengirimkani itugas 

dengani tetapi menjagai jaraki fisiki dani isosial. 

SDIi Miftahuli Hudai Plosokandangi merupakani salahi isatu 

sekolahi dasari yangi jugai dikenaii dampaki darii pandemii iCovid-19 

yangi sedangi melandai seluruhi dunia. i Tentunyai dengani ikeadaan 

sepertii inii mengharuskani semuai pembelajarani dilakukani dii irumah 

saja, i memangi semuai itui tidaki semudahi dengani kitai imembalikkan 

telapaki tangan, i tantangani demii tantangani dirasai menjadii iancaman 

yangi mencengangkani bagii guru, i pesertai didik, i terutamai parai iorang 

tuai wali. i  

                                                           
10 Jeffry Handhika, dkk., Pembelajaran Sains di Era Akselerasi Digital, (Magetan: Media 

Grafika, 2020), hal. 47-48.  
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Ketikai penelitii melakukani observasii pendahuluani padai itanggal 

28i Septemberi 2020i dii SDIi Miftahuli Hudai Plosokandang, i isuatu 

mediai sepertii WhatsAppi Groupi diterapkani dalami pembelajaraniv yang 

diharapkani dapati membantui tercapainyai pembelajarani yangi ilebih 

baiki dani dapati dijadikani pilihani terbaiki dalami upayai imengatasi 

kesulitani belajari dii erai pandemii Covid-19.i Akidahi adalahi iilmu 

pengetahuani dalami memahamii iperkara-perkarai yangi berkaitani 

dengani keyakinani terhadapi Allahi SWTi dani sifat-sifati ikesempurnaan-

Nya. Makai darii itui sangatlahi pentingi untuki mempelajarinyai iagar 

dapati menghindarii perkara-perkarai yangi membawai ikepada 

penyelewengani akidahi kepadai Allahi iSWT. 

Berdasarkani hasili wawancarai padai saati penelitii imelakukan 

observasii pendahuluani tersebut. i Gurui Akidahi Akhlaki ikelas 1-3, 

yaknii iBapak iIwan imenyatakan ibahwa: 11 

Untuk pembelajaran Akidah Akhlak selama Pandemi dilaksanakan 

pembelajaran jarak jauh karena situasi dan kondisi. Namun tetap 

diupayakan melayani peserta didik dengan seefektif mungkin karena 

Akidah itu kaitannya dengan ketuhanan dan keimanan. Kalau untuk 

saat ini daring istilahnya kalau materi  bisa. Namun kalau untuk 

keterampilan yang sifatnya motorik tidak bisa maksimal dan adapun 

penggunaan jarak jauh secara materi saja sementara, demikian 

pembelajaran jarak jauh saat ini. Jika secara teori banyak tapi bila 

dipraktikkan di lapangan juga banyak keterbatasannya. 

Selaini itui penelitii jugai melakukani wawancarai idengan iguru 

Akidahi iAkhlak iKelas i4-6, iBapak iAndika. iBerdasarkan ihasil 

wawancarai imenyatakan ibahwa: 12 

                                                           
11 Wawancara dengan Bapak Ruswandi, guru Akhidah Akhlak kelas 1-3 SDI Miftahul 

Huda Plosokandang pada tanggal 24 Oktober 2020,  pukul 14.00 WIB, melalui media WhatsApp. 
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Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak di laksanakan secara 

daring melalui WhatsApp Group, jadi belum kalau zoom atau 

clasroom seperti itu karena melalui WA saja sudah sulit padahal 

sudah awam. Namun, tidak begitu sulit penerapannya pada kelas atas 

sebab sebagian besar sudah memiliki HP sendiri. Jadi berbeda 

dengan kelas bawah yang sebagian besar dikendalikan oleh orang 

tua, kadang ada yang orang tuanya bisa paham dengan penugasan 

yang dikirimkan begitu juga banyak dari orang tua yang kesulitan, 

memang jika dibandingkan dengan luring pembelajaran daring ini 

sangat kurang efektif jika diterapkan untuk sekolah dasar jadi tidak 

begitu jelas kemampuannya peserta didik kecuali jika sudah hafal 

anaknya. Hambatannya banyak tugas molor kadang juga tidak 

mengumpulkan beberapa, sebenarnya kalau guru itu tidak begitu 

susah hanya menunggu tugas yang sudah dikerjakan dari peserta 

didik, tapi lebih ke orang tua karena di rumah gurunya jadi orang tua 

jadi banyak mengeluh juga para orang tua. Tapi kalau saya jika perlu 

diadakannya praktik pasti saya kirimmi video contohnya. 

Darii orangi tuai muridi daerahi sekitarnyai mempercayakani iuntuk 

menyekolahkani ianaknya idi iSDI iMiftahul iHuda iPlosokandang 

dengani berbagaii ialasan. iMengapa ilembaga iini ibanyak idiminati 

bahkani idari iluar idaerah isekalipun isalah isatunya iadalah iselain 

pesertai ididik imendapatkan iberbagai iilmu ipengetahuan iumum idan 

bekali hidupi merekai parai pesertai didiki jugai mendapati bekali iilmu 

agamai yangi lebihi sebagaii pedomani hidupi merekai sehari-hari. iiSelain 

itui ipeserta ididik ijuga iakan idibekali ibermacam ikegiatan iyang 

bertujuani untuki imengembangkan ipotensi idari idalam idirinya. iPada 

erai ipandemi iCovid-19 iyang imengharuskan ipembelajaran idaring 

diberlangsungkani tentulahi tidaki akani mendapatii hali yangi isia-sia idan 

pastii idapat iterlaksana idengan icukupi ibaik  apabilai adanyai ikerjasama 

antarai iguru, ipesertai ididik idan iorang itua idalam iberlajar idi irumah. 

                                                                                                                                          
12 Wawancara dengan Bapak Andika Nur Khusuma, guru Akhidah Akhlak kelas 4-6 SDI 

Miftahul Huda Plosokandang pada 22 Oktober 2020, pukul 10.00 WIB. 
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Perani orangi tuai sangati pentingi dalami membimbingi ianak-anak 

belajari idi irumah iserta idapat imenjalin ikomunikasi ilebih iintense ilagi, 

anaki merasai diperhatikan. i Adanyai pembelajarani daringi ini, iikegiatan 

belajari mengajari dapati terpenuhi. i iAnak ibisa ibelajar iaktif, ikreatif, 

merdekai idan imenyenangkan. iOrang itua ibisa imenikmati imomen 

istimewai bersamai anak-anaki dii rumah, i menjalini interaksii iyang 

komunikatifi menciptakani suasanai belajari yangi menyenangkani 

daniibermakna.13 

Sekolahi Dasari Islami Miftahuli iHuda iPlosokandang iKedungwaru 

Tulungagungi isengajai idipilih imenjadi ilokasi ipenelitian idengan 

pertimbangani ikarena imemiliki ikeunggulan iyaitu:14 

1. Sebelumi imemulai ipembelajaran ihal ipertama iyang idilakukan ioleh 

gurui iadalah imelihat isituasi, ikondisi idan ikarakter ikelas ibaik idari 

pesertai ididik imaupun ikeadaan ilingkungan ikelas isebelum imemulai 

pelajaran. i 

2. Gurui idengan imemberikan imotivasi idan imembangunkan iminat 

pesertai didiki dalami ibelajar iadalah imenggunakan imetode, imedia, idan 

tekniki iyang isesuai idengan imateri ipembelajaran 

3. Terdapati iberbagai ikegiatan idi idalam ilembaga iini iyang itelah irutin 

dilaksanakani idiantaranya iyaitu idengan imewajibkan ipeserta ididik 

untuki shalati dhuhai iberjamaah, ishalat idzuhur iberjamaah, ishalat ijumat 

                                                           
13 Kelas Guru Menulis Batch 3, Mendidik di Masa Pandemi, (Sukabumi: Jejak, 2020), hal. 

28. 
14 Hasil wawancara dengan Bapak Agus Widodo, Kepala Sekolah SDI Miftahul Huda 

Plosokandang, pada tanggal 19 Oktober 2020, pukul 11.00 WIB. 
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berjamaahi ike imasjid idengan imenaiki itruk, iselain iitu ijuga isering 

diadakanya iistighosah, iserjai ijuga isering idiadakan ievent iuntuk 

mengadui ibakat idan ipotensi idari isemua ipeserta ididik idalam ibidang 

keagamaani iseperti iQira’at, iShalawat, iLukis iKaligrafi, iPencak iSilat 

(PN), i iPanahan, idan lain-lain. 

Berdasarkani iuraian imengenai ikonteks ipenelitian idiatas, imaka 

penulisi imerasa itergerak iuntuk imengkaji ipermasalahan iyang iadaipada 

lembagai itersebut, isebab iguru idi isana imampu imenggunakan imetode, 

mediai idan iteknik iyang isesuai. iMeskipun ipada imasa iyang isulit 

sepertii isekarang iini, itidak imenjadikan ipara ipendidik idi iSDIiMiftahul 

Hudai iPlosokandang ibosan idan iturut iserta imenjadi ipeserta 

penyumbangi ikeresahan, i imereka itetap iberupaya iuntuk imemberikan 

yangi iterbaik idemi imasa idepan ibangsa iyaitu ipeserta ididik imereka. 

Olehi ikarena iitu, ipeneliti ibermaksud imenggali ilebih idalamibagaimana 

Strategii iPembelajaran iAkidah iAkhlak iMelaluii iMedia iWhatsapp 

Groupi idi iEra iPandemi Covid-19 (Studi iKasus idi iSDI iMiftahul iHuda 

Plosokandangi iKedungwaru iTulungagung). iKira-kira iseperti iapa 

strateginyai iinilah iyang iakan ipeneliti ibahas ilebih imendalam ipada 

penelitiani iberikut iini. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan koteks penelitianpenelitian yang telah dipaparkan, maka 

fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana perencanaan strategi pembelajaran Akidah Akhlak melalui 

media WhatsApp Group pada Era Pandemi Covid-19 di SDI Miftahul 

Huda Plosokandang? 

2. Bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran Akidah Akhlak melalui 

media WhatsApp Group pada Era Pandemi Covid-19 di SDI Miftahul 

Huda Plosokandang? 

3. Bagaimana evaluasi strategi pembelajaran Akidah Akhlak melalui 

media WhatsApp Group pada Era Pandemi Covid-19 di SDI Miftahul 

Huda Plosokandang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, tujuan 

penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan strategi pembelajaran Akidah 

Akhlak melalui media WhatsApp Group pada Era Pandemi Covid-19 

di SDI Miftahul Huda Plosokandang. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan strategi pembelajaran Akidah 

Akhlak melalui media WhatsApp Group pada Era Pandemi Covid-19 

di SDI Miftahul Huda Plosokandang. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi strategi pembelajaran Akidah Akhlak 

melalui media WhatsApp Group pada Era Pandemi Covid-19 di SDI 

Miftahul Huda Plosokandang. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

mengembangkan  ilmu pendidikan, menambah literatur khususnya 

tentang Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak Melalui Media 

Whatsapp Group di Era Pandemi Covid-19 (Studi Kasus di SDI 

Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung). 

2. Secara Praktis 

a. Sekolah/Lembaga  

Bahan pertimbangan dalam menyelesaikan masalah-

masalah yang berkaitan dengan media WhatsApp Group 

diharapkan dapat berguna sebagai acuan dan strategi dalam 

rangka mengatasi kesulitan hasil belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran Akidah Akhlak di era pandemi Covid-19. 

b. Guru  

Hasil penelitian ini menjadi masukan bagi pendidik yang 

diharapkan dapat berguna dan  menjadikan diri lebih baik dalam 

melakukan pengajaran pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

WhatsApp Group di era pandemi. 

c. Perpustakaan IAIN Tulungagung  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

menambah literature dibidang pendidikan terutama yang 
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berkaitan dengan strategi pembelajaran Akidah Akhlak melalui 

media Whatsapp Group di era pandemi Covid-19. 

d. Peneliti berikutnya  

Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai petunjuk, arahan, acuan, serta bahan pertimbangan bagi 

peneliti selanjutnya yang relevan sesuai dengan hasil penelitian 

yang ditulis dalam skripsi. 

 

E. Penegasan Istilah 

Agar sejak awal para pembaca mendapatkan pemahaman mengenai 

apa yang akan diteliti oleh penulis, maka penulis memberikan penegasan 

istilah terkait tema penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Definisi Konseptual 

a Strategii Pembelajaran 

iStrategi iguru imempunyai ipengertian isebagai isuatu igaris 

besari ihaluan idalam ibertindak iuntuk imencapai isuatu iyang 

telahi iditentukan, idihubumgkan idengan ibelajar-mengajar, 

strategii ijuga ibisa idiartikan isebagai ipola iumum iguru-peserta 

didik dalami iperwujudan ikegiatan ibelajar iuntuk imencapai 

tujuani yangi idigariskan.15 

b Mediai Sosiali 

                                                           
15 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar. ( Jakarta: Rineka Cipta,2010), hal.5. 
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Mediai isosial iadalah isebuat isoftware iyang itersambung 

kei ijaringan iinternet, idi imana isaluran iinternet iini ibisa 

menghubungkani isemua iorang iyang iada idi idunia imelalui 

teknologi-teknologii itersebut.16 

c WhatsAppi iGroup  

Dengani iadanya iWhatsApp, ikita idapat iberkirim ipesan 

dengani ipengguna ilain ibaik iteks, ifile idokumen, ifoto idan 

video. i iBukan ihanya ipersonal ichat isaja, itetapi ikita ijugaibisa 

membuati igrub ichat iyang iberisi ibeberapa ipengguna 

WhatsAppi ilainnya. iMisalnya ikita iingin imembuat igroup ichat 

yangi berisii keluarga ibesar iguna imempermudah ikomunikasi 

antari ikeluarga iyangi terpisah ioleh ijarak.17 

d Pembelajarani Akidah Akhlak 

Pembelajarani iadalah isuatu iproses idi imana ilingkungan 

seseorangi isecara isengaja idikelola iuntuk imemungkinkan iia 

turuti iserta idalam itingkah ilaku itertentu idalam ikondisi-

kondisi ikhusus iatau imenghasilkan irespon iterhadap isituasi 

tertentu.18 i iMenuruti Gagne idan iBriggs idikutip ioleh iLefudin 

intructioni iatau ipembelajaran iadalah isuatu isistem iyang 

bertujuani iuntuk imembantu iproses ibelajar ipeserta ididik, 

yangi iberisi iserangkaian iperistiwa iyang idirancang, idisusun 

                                                           
16 Mokhammad Nurin Fajarudin, Media Sosial Identitas, Transformasi, dan Tantangannya, 

(Malang: Intrans Publishing Groub, 2020), hal. 136. 
17 Mac Aditiawarman, dkk., Hoax dan Hate Speech di Dunia Maya, (Lembaga Kajian Aset 

Budaya Indonesia:Tonggok Tuo, 2019), hal. 62. 
18 Halid Hanafi, Profesionalisme Guru dalam...,  hal. 59. 
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sedemikiani irupa iuntuk imempengaruhi idan imendukung 

terjadinyai iproses ibelajar ipeserta ididik iyang ibersifat 

internal.19 i 

Pembelajarani isebagai iproses ibelajar iyang idibangun ioleh 

gurui iuntuk imengembangkan ikreatifitas iberpikir iyang idapat 

meningkatkani ikemampuan iberpikir ipeserta ididik, iserta idapat 

meningkatkani ikemampuan imengkonstruksi ipengetahuan ibaru 

sebagaii iupaya imeningkatkan ipenguasaan iyang ibaik iterhadap 

materii ibelajar.20 

Akidahi iAkhlak imerupakan iporos iatau iinti ikemanakah 

tujuani ihidup imanusia. iApabila iakidah akhlaknya ibagus makai 

sejahterai idan idamailah ilahir idan ibatinnya. iNamun, 

sebaliknyai ijika iakidah iakhlaknya isudah iburuk itentu iakan 

rusaki ilahir idan ibatinya. iOleh ikarenya pentingi iadanya 

pembelajarani iakidah idan iakhlak merupakani isalah isatu ikunci 

jatuhi ibangunya iperadaban isuatu bangsa. i iAkidah iadalah 

kepercayaani iyang ibersih idari kebimbangani idan ikeraguan idi 

manai ihari imembenarkannya sehinggahi timbuli iketenangan 

jiwa. 21  i  

2. Definisii iOperasional 

                                                           
19 Lefudin, Belajar Pembelajaran Dilengkapi dengan Model Pembelajaran, Strategi 

Pembelajaran, Pendekatan Pembelajaran, dan Metode Pembelajaran, (Yogjakarta: 

DEEPUBLISH, 2012), hal. 13. 
20 Ibid., hal. 13-14. 
21 Dedi Wahyudi,  Pengantar Aqidah Akhlak dan Pembelajarannya, (Yogjakarta: Lintang 

Rasi Aksara Books, 2017), hal.1. 
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Penelitian dengan judul "Strategi Pembelajaran Akidah 

Akhlak Melalui Media WhatsApp Group di Era Pandemi Covid-19 

(Studi Kasus di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru 

Tulungagung)" ini bermaksud menelisik lebih dalam strategi yg 

dilakukan oleh Guru SDI Miftahul Huda dalam memanfaatkan 

WhatsApp Group sebagai media pembelajaran Akidah Akhlak pada 

masa Pandemi Covid-19, dimulai dari tahap perencanaannya, 

pelaksanaannya, hingga tahap evaluasinya. 

 

F. Sistematikai iPembahasan 

 Untuki imempermudah ipenulisan idan pemahaman isecara 

menyeluruhi itentang iproposal iini, imaka isistematika ilaporan idan  

pembahasanyai idisusun isebagai iberikut:  

 Pertama, i bagian iformalitas iyang iterdiri idari ihalaman isampul 

depan, i halamani ijudul, ihalaman ipersetujuan, ihalaman ipengesahan, 

halamani ipernyataan ikeaslian, ihalaman imotto, ihalaman ipersembahan, 

prakata, i ihalaman idaftar iisi, ihalaman idaftar itabel, ihalaman idaftar 

gambar, i idan ihalaman idaftar ilampiran. 

 Kedua, i ibagian iisi itediri idari i5 ibab, iyakni ibab iI iPendahuluan 

yangi imerupakan isalah isatu imetode idalam ipenulisan imakalah. iBab 

inii iterdiri idari ibeberapa isub ibab, imembahas iberbagai igambaran 

singkati iuntuk imencapai itujuan ipenulisan iyang imeliputi: iKonteks 
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Penelitian, i iFokus iPenelitian, iTujuan iPenelitian, iKegunaan iPenelitian, 

Penegasani iIstilah. 

 Babi iII iberisi itentang ikajian ipustaka, ihal iini imerupakan isalah 

satui imetode idalam ipenulisan iberupa ipengertian iatau idefinisi idengan 

kutipani ipada isaat ipenyusunan idengan ipenelitian itentang istrategi 

pembelajarani iAkidah iAkhlak imelalui imedia Whatsappi iGroup idi iera 

pandemi Covid-19 (Studi iKasus idi iSDI iMiftahul iHuda iPlosokandang 

Kedungwarui iTulungagung). iDalam ibab iini iterdiri idari ibeberapa isub 

babi iyakni iStrategi iMedia iPembelajaran iDaring, iMedia iWhatsApp 

Group, iPembelajaran iAkidahi Akhlak, i Erai Pandemi Covid-19, i dani 

ipenelitian terdahulu. i 

 Babi iIII imerupakan iMetode iPenelitian, ipada ibab iini ipeneliti 

membahasi itentang ipendekatan idan irancangan ipenelitian iyang 

menjelaskani itentang ialasan imengapa imemilih ipendekatan ikualitatif; 

kemudiani ikehadiran ipeneliti iyang imenjelaskan itentang ifungsi 

penelitii isebagai iinstrumen isekaligus ipengumpul idata; i ilokasi 

penelitiani imenjelaskan itentang iidentifikasi ikarakteristik, ialasan 

memilihi ilokasi, ibagaimana ipeneliti imemasuki iwilayah ilokasi tersebut; 

sumberi idata imenjelaskan itentang idari imana idan idari isiapa idata 

diperoleh, i idata iapa isaja iyang idikumpulkan; iteknik ipengumpulan 

datai imengemukakan iteknik ipengumpulan idata iyang idigunakan; 

tekniki ianalisis idata imenguraikan itentang iproses ipelacakan idan 

pengaturani isecara isistematis itranskip-transkip iwawancara, icatatan 
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lapangan, i idan ibahan-bahan ilain; ipengecekan ikeabsahan idataimemuat 

uraiani itentang iusaha ipeneliti iuntuk imemperoleh ikeabsahan idata; idan 

tahap-tahapi ipenelitian imenggunakan iproses iwaktu ipelaksanaan 

penelitian. i 

 Kemudiani idilanjutkani bab iIV  iberisi itentang ihasil ipenelitian 

dani ipembahasan. iMerupakan iinti ipaparan idata iatau itemuan 

penelitiani idari ihasil ipenelitian ilapangan iyang ipeneliti ilakukan 

disajikani idalam itopik isesuai idengan ipertanyaan-pertanyaan ipenelitian 

dani ihasil ianalisis idata idi iSDI iMiftahul iHuda iPlosokandang 

Kedungwarui iTulungagung. 

 Sementarai iitu ipada ibab iV imerupakan ipembahasan iyang iakan 

menghubungkani iantara idata-data itemuan idengan iteori-teori itemuan 

sebelumnyai iserta imenjelaskan itemuan iteori ibaru idari ilapangan. 

 Sebagaii iakhir ipembahasan iyaitu ibab iVI iberisi itentangipenutup, 

yaitui imerupakan ikesimpulan iyang imenjawab irumusan imasalah. 

Berisii itentang ikesimpulan iyang imencerminkan imakna idari itemuan-

temuani itersebut idan isaran-saran ikepada ipeneliti, ipengelola iatau 

objeki imaupun isubjek isejenis iyang ibisa imenjadikan isumbangan 

pemikirani ibagi ilembaga-lembagai ipendidikan ikhususnya idi iSDI 

Miftahuli iHudai iPlosokandangi iKedungwaru iTulungagung. 

 Bagiani iakhir iterdiri idari: idaftar irujukan iyang idimasukkan 

dalami idaftar irujukan iharus isudah idisebutkan idalam iteks, ilampiran-
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lampirani iberisi iketerangan iyang idipandang ipenting, idan idaftar 

riwayati ihidup iyang idisajikan isecara inaratif. 

 


